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ABSTRAK

Secara administrative lokasi penelitian berada di Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simaulue Provinsi Daerah
Istimewa Aceh Secara geografis lokasi penelitian terletak pada 96°16°04”BT dan 2°15’ - 2°55’ LU dengan luas
198.021 ha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek geologi, mikrofasies, dan analisis kadar CaO
lingkungan pengendapan batu gamping daerah penyelidikan. Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan
melakukan analisa X-Ray Flourenscence (X-RF).Geomorfologi daerah penelitian dibagi berdasarkan klasifikasi
kelas lereng Van Zuidam yang terbagi menjadi 4 satuan morfologi yaitu satuan morfologi datar, satuan morfologi
landai, satuan morfologi miring, dan satuan morfologi curam. stratigrafi di daerah penelitian dibagi menjadi 4 :
satuan batuan dengan urutan yang paling tua adalah : satuan batu pasir, satuan batu gamping, satuan batu lempung,
satuan batu sabak. Struktur yang terdapat di daerah penelitian adalah struktur kekar.Hasil dari analisa X-Ray
Flourescence (X-RF) menunjukan kandungan CaO sebesar 93-97%. Dari hasil tersebut maka batugamping di lokasi
penelitian tidak sesuai dengan standar industry untuk pembuatan semen tetapi jika disebandingkan dengan ndustry
lain batugamping daerah penelitian memenuhi standar untuk pembuatan kapur, pemurnian baja dan batasilika.

Kata Kunci : Aspek Geologi, Mikrofasies, Analisis Kadar CaO Lingkungan Pengendapan Batu
Gamping.

ABSTRACT

administratively the research location is located in Simeulue Timur Subdistrict, Simaulue District, Aceh Special
Province. Geographically, the research location is located at 96 %604 "East Longitude and 2 ’15" - 2%5 "LU with
an area of 198,021 ha. This study aims to determine the geological aspects, microfasies, and analysis of the CaO
content of the limestone depositional environment in the investigation area. The research method used is to perform
X-Ray Flourenscence (X-RF) analysis. The geomorphology of the study area is divided based on the Van Zuidam
slope class classification which is divided into 4 morphological units, namely flat morphological units, sloping
morphological units, sloping morphological units, and morphological units. steep. The stratigraphy in the Study
area is divided into 4: rock units with the oldest order being: sandstone units, limestone units, claystone units, slate
units. The structure contained in the study area is a stocky structure. The results of the X-Ray Flourescence (X-RF)
analysis show that the CaO content is 93-97%. From these results, the limestone at the research location is not in
accordance with the industry standard for cement manufacturing but if compared with other industries, the
limestone in the research area meets the standards for making lime, refining steel and limestone.

Keywords: Geological Aspects, Microfacies, Analysis of CaO Levels in Limestone Deposition Environment.
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PENDAHULUAN

Batu gamping merupakan batuan sedimen karbonat
dengan  komposisi mineral utama kalsium
karbonat(CaCO,), seringdisebut mineral
lsalsit('l‘ucker, 1991). Kandungan kalsium yang
tinggi dari batugamping banyak dibutuhkan dalam
industri seperti bahan baku semen, peleburan baja,
bahan pemutih, soda abu, penggosok, pembasmi
hama, penjernih air, keramik, pertanian (pupuk) dan
penutup jalan. Kebutuhan akan batugamping dalam
dunia industri semakin hari semakin meningkat.
Maka sangat perlu di lakukan kegiatan eksplorasi
untuk mendapatkan daerah yang memiliki potensi
batugamping.Daerah penelitian tepatnya di daerah
Dolok sibau dan sekitarnya, Kecamatan Simeulue
timur, Kabupaten Simeulue masuk dalam Formasi
Alas (Ppal).Di Sumatera salah satu formasi yang
disusun oleh batugamping adalah formasi alas
(Ppal), yang tersebar di pegunungan Bukit Barisan
dengan arah Barat Laut- Tenggara dari Aceh hingga
Sumatera Utara Aldiss, dkk(1983).

TATANAN GOLOGI

Fisiografi

Secara regional daerah penelitian masuk kedalam
peta geologi Lembar Sidikalang yang disusun oleh
Aldiss dkk (1983). Aldiss membagi fisiografi peta
geologi lembar Sidikalang menjadi lima grup utama
yaitu Teras Marin, Kaki Perbukitan Barisan,
Rangkaian Pegunungan Barisan, Plato Toba dan
Depresi Toba.Berdasarkan koordinat lokasi dan
kondisi lapangan lokasi penelitian masuk kedalam
Plato Toba.

Sumber : Fisiografi Grup Lembar simeulue

(Aldiss, dkk 1983)

.Gambar 1 Fisiografi Grup Lembar Sidikalang
(Lokasi penelitian ditandai dengan kotakmerah)

Morfologi Daerah Penelitian

1. Satuan Morfologi Datar
Satuanmorfologidatarterletakdaerah
penelitian dan menempati +30 % dari total
daerah penelitian. Yang merupakan daerah
dataran rendah dengan vegetasi di domisili

oleh persawahan dan perkebunan lainnya
sebagian di domisili oleh semak be!ukar
berdekatan langsung dengan pemt'xk'xman
warga desa kuala makmur. Kemiringan
lereng berkisar antara 0° hingga 3°( Foto 2.1
). Litologi yang menempati satuan ini adalah
Aluvial Lumpur.Pemanfaatan lahan satuan
morfologi ini diantaranya adalah pertanian.

Foto 1.SatuanMorfoiogiDatar di desakuala umo
barambang.ArahFoto N 322° E

2. Satuan Morfologi Landai

Untuk morfologi landai memiliki luasan +
30 % dari luas daerah penelitian. Morfologi
ini dicirikan oleh kerapatan kontur yang
rendah dan kepampakan dilapangan yang
menunjukkan bentang alam bergelombang
rendah dengan kemiringan lereng berkisar
anfara 3° - 4°%fofo 2.2). Bafuan yang
menyusun morfologi ini umumnya Pasir
Menyebar pada daerah Kuala Makmur dan
Lokasi anak sungai. Pada daerah ini tingkat
erosi masih rendah sehingga daerah ini
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai lahan
Galian Tambang masyarakat serta sebagian
hutan tidak berapa jauh dari pemukiman
masyarakat.

Foto 2.2 Satuan Morfologi Landai kuala
umo Arah Foto N 170°E

Satuan Mofologi Miring

Morfologi ini memiliki Luasan +30 % dari daerah
penelitian dengan Kemiringan lereng berkisar 5° - §°
(Foto 2.3). Yang disusun oleh Batu pasir Pada
daerah ini tingkat erosi sudah mulai tinggi, ini
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ditandal dengan adanyn tanah longsor. Satuan Inl
dicirikan kontur agak rapat. Pada satuan morfologl
dimanfaatkan sebagai lahan untuk ponambangan
batu pasir, lokasi ini berada di PT. Flumboyan
Daerah Dolok Sibau,

-

Foto 2.3 SatuanMorfologi Miring Daerah Dolok
sibau, Arahkamera N 12211

4. Satuan MorfologiCuram

Foto 2.4. Satuan Morfologi Curam Menengah
Daerah Dolok sibau, Arah Foto N 1230

Untuk morfologi agak curam menengah memiliki
luasan + 30 % dari luas daerah penelitian, morfologi
ini dicirikan oleh kerapatan kontur yang tinggi dan
kenampakan di lapangan yang menunjukkan bentang
alam perbukitan yang bergelombang sedang dengan
lembah-lembah yang relative agak curam, dengan
kemiringan lereng berkisar antara 8 - 16°( Foto 2.4
).Batuan yang menyusun morfologi ini umumnya
Batu Pasir.Pada satuan ini tingkat erosi sudah tinggi
ditandai dengan seringnya terjadi gerakan tanah atau

longsor.Gerakan tanah paling sering terjadi jika
curah hujan cukup tinggi.Pada satuan ini umumnya
di tumbuhi hutan lebat daerah ini sebagian
dimanfaatkan scbagai lahan mengambil kayu untuk
keperluan masyarakat di daerah tersebut, tetapi tidak
bolch di ambil banyak karena kawasan ini termasuk

hutan lindung.

Sratigrafi Daerah Penclitian
1. Satuan Batugamping

Satauan dalam formasi ini termasuk kedalam
formasi Sibigo yang berumur Miosen Tengah,
Didaerah penelitian ditemukan batu gamping jenis

klnstlk karena merupakan hasll rombakan darl jonis
bty gampling non-klastik dan tidak ada ditomukan
fosil Batu gamping Inl memiliki wifar fisik Ini
bewarna bening, wampal ubu-nbu dengan nodu-nodn
abu-abu  kekuningan sampal  kecoklatan, tekstur
klnntik, glanular, kompak (rapat) saling menglknt
(torbontuk  polygon-polygon),  Ukuran  butir
moncapii 0.6 mm dongan pomilaban buruk terdapat
rekihun-rokahan  halugs,Ponyobaran  Htologi  ini )
15% duri dnerah penclitinn,

-, 3
l g2l
¢ J " " . »
’ .

2. Satuan Batu Pasir

Satuan batupasir terbentuk dari proses sedimentasi
klastik yaitu pelapukan, pengangkutan,
pengumpulan,  pengendapan,  pemadatan  dan
pembatuan. Ciri-ciri fisik batu pasir yang terlihat
dari pengamatan megaskopis  warna  ubu-ubu,
struktur massive, padat, kompak dan tekstur yang
berukuran pasir halus, pemilahan buruk, kemas
terbuka dan bentuk butir yang membundar.Mineral
penyusunnya didomisili olech kwarsa dan sedikit
feldspar.Penyebaran batu pasir didaerah penelitian
113% dari luas dacrah penclitian.Satuan batu pasir
ini termasuk kedalam anggota lasikin  formasi
sigulai dan umurnya adalah Miosen Awal,

Fot02.6 Batuan Pasir Dacrah Penelitian Dolok sibau,
Arah foto N 190°E
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3. Satuan Batu Lempung

Dari hasil penelitian di lapangan batu lempung yang
terbentuk di daerah penelitian yaitu hasil dari abrasi
pantai yang pembentukannya berbeda di lingkungan
tidak jauh dari pesisir pantai daerah penelitian, yang
terbentuk dari laut karena mengalami pengengkutan
dari tempat terbentuknya (Tramsportasi) batu
lempung yang di temukan dari hasil penelitian
mengandung fosil binatang laut dan memiliki
lapisan yang tebal 3-5 cm, dari hasil penelitian batu
lempung tersebut di campuri oleh bahan-bahan
organik, Mineral penyusunnya adalah
Montmorillonit.

S = e IRAGT e
S . Al . = g .
Foto 2.5 Batu Lempung di Daerah Dolok
sibau,Arah Foto N320°E

Gambar 2. Peta Geologi Daerah Penelitian

4. Satuan Batu Sabak
Satuan batuan ini merupakan bagian dari anggota
bancuh Kuala Makmur yang berumur Oligo-
Miosen.Litologi formasi ini yang ditemukan di
daerah penelitian adalah batu sabak.Berdasarkan
hasil pengamatan lapangan batu sabak terletak di
daerah tenggara dan barat daerah penelitian, litologi
ini tersingkap pada satuan morfologi miring dengan
penyebaran  *30%  dari  seluruh  daerah
penelitian.Satuan ini menempati daerah sekitar hulu
sungai kuala makmur. Secara umum singkapan
batuan masih fress (segar) tidak mengalami
pelapukan dan secara umum berwarna abu-abu.
Secara Petrografi Berwarna abu — abu pada cross
nikol dan tidak berwarna pada paralel nikol, ukuran
kristal < 0,01 mm — 0,25 mm (Fine-Grained), tekstur
lepidoblastik, struktur foliasi slaty cleavage, tersusun
atas kristal — kristal kuarsa (15 %), muskovit (10 %),
pirit (7 %) yang terikat oleh matriks berupa mineral
lempung (68 %), dan nama batuan Slate (William et
al., (1954).

ki |, ] T

e P

e
Gambar 2. Peta Geologi Daerah Penelitian

Jenis — Jenis Batugamping

Jenis — Jenis batugamping berdasarkan proses
terbentuknya batugamping menurut
Sukandarmudi, dkk ( 2017) ada 4 jenis , yaitu :
Batugamping Klastik

Batugamping ini merupakan batuan yang
terendapkan secara sekunder dengan kenampakan
yang pada umumnya berlapis. Batugamping klastik
mempunyai tipe atau sifat klastik yang dapat dibagi
menjadi beberapa bagian yaitu batugamping klastik
fragmental an batugamping klastik non fragmental.

1. Batugamping Terumbu

Batugamping kerangka atau bisa disebut
batugamping terumbu adalah suatu bentuk
struktur organisme yang dibentuk dengan koloni
organisme.Tahan terhadap gelombang dan
memiliki relief topografi diatas pengendapan
sedimen di sekelilingnya.Macam-macam struktur
koloni organisme yang dikenal yakni bank,
bioherin, biostrome, dan reef (terumbu).

2. Batugamping Terumbu

Batugamping kerangka atau bisa disebut
batugamping terumbu adalah suatu bentuk
struktur organisme yang dibentuk dengan koloni
organisme.Tahan terhadap gelombang dan
memiliki relief topografi diatas pengendapan
sedimen di sekelilingnya.Macam-macam struktur
koloni organisme yang dikenal yakni bank,
bioherm, biostrome, dan reef (ferumbu).

3. Batugamping Terumbu

Batugamping kerangka atau bisa disebut
batugamping terumbu adalah suatu bentuk
struktur organisme yang dibentuk dengan koloni
organisme.Tahan terhadap gelombang dan
memiliki relief topografi diatas pengendapan
sedimen di sekelilingnya.Macam-macam struktur
koloni organisme yang dikenal yakni bank,
bioherm, biostrome, dan reef (terumbu).
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4. Batugamping Afanitik
Batugamping afanitik sering juga disebut
batugamping mikrokristalin, terdiri dari : Butir-
butir berukuran 0.005 mm sehingga tidak
diketahui apakah terdiri dari fragmen halus
(pecahan gamping) atau kristalhalus.
Batugamping afanitik dapat terbentuk dengan
beberapa cara, yaitu:
® Penggerusan batugamping yang telah ada
sebelumnya, misalnya dari penghancuran
terumbu oleh gelombanglaut.
®  Pengendapan langsung secara kimiawi dari
air laut yang jenuhCaCO3.
®  Penggendapan dengan batuan ganggang hijau
(chlorophycese) sebagai  jarum-jarum
aragonit.

S. Batugamping Kristalin

Batugamping jenis ini terbentuk dari hasil
rekristalisasibatugampingklastkk,  batugamping
terumbu, atau batugamping
afanitik Batugamping kristalin tidak terbentuk
secara langsung dari pengendapan. Proses
pembentukan batugamping kristalin terjadi pada
saat diagenesis yang disebut neomorphioisiie.
Cara terbentuknya batuan karbonat kristalin ini
terbagi menjadi tiga yaitu pengendapan langsung
dalam supratidal atau lingkungan
evaporitKedua, pengendapan dalam pori-pori
batugamping  klastik didaerah  suppratidal,
sebagai hablur kemudian partikel kalsit larut.

Struktur Daerah Penelitian
Didaerah penelitian ditemukan kekar — kekar yang
ada disemua satuan batuan dengan kedudukan yang
berbeda — beda. Kemudiankekar — kekar tersebut
sebagian sudah terisi oleh kwarsa ( vein kwarsa
)-Dari hasil pengamatan dilapangan, jenis kekar
yang ada merupakan kekar gerus (kekar silang).

Foto 8. Struktur Kekar Silang Di
Daerah Dolok Sibau

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di daerah Dolok Siabau
Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue,

Provinsi Aceh yang terletak pada 96°16’04”BT dan
2915’ - 2955’ LUuntuk menuju lokasi penelitian
dapat dicapai dengan rute perjalanan menggunakan
roda dua ke lokasi penelitian dan sebagian harus
ditempuh dengan berjalan kaki.

J o =
‘;i‘.\ -
R Bty

w\ = .

Sumber : Peta Tematik Indonesia, ”Administrasi
Kabupaten Simeulue”, 2016.
Gambar 3. Peta Kesampaian Lokasi Penelitian
(Ditandai dengan kotak merah)

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan dua metode yaitu
metode primer dan metode sekunder.Metode
primer adalah melakukan penelitian ke lapangan
untuk  mengumpulkan  data-data  seperti
pengamatan singkapan untuk mengetahui sebaran,
pengamatan morfologi sebagai interpretasi pada
peta topografi.Metode sekunder adalah metode
tidak langsung merupakan metode awal, mulai
dari persiapan, studi literatur, dan tittfjauan
lapangan melalui peta topografi dan peta
geologiregional.

1. Alat dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan selama
melakukan kegiatan dilapangan antara lain:
¢ Peta Topografi lembar Muara danTarutung
* Peta Geologi lembar Sidikalang
skalal: 250.000
*  GPS (Global PositionSystem)
¢ KompasGeologi
* PaluGeologi
* Kaca pembesar (loupe) perbesaran 10X
* Larutan asam klorida(HCI)
¢ Kamera
¢ ATK
* Kantong contobatuan

2. Studi Literatur
Studi literatur di lakukan dengan mencari bahan
referensi  yang mendukung  perhitungan
sumberdaya.Bahan penunjang tersebut seperti
buku-buku yang berisi informasi tentan
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ekplorasi, perhitungan sumberdaya batugamping,
laporan peneliti terdahulu, peta daerah penelitian
seperti peta geologi dan peta topografi. Penulis
mengacu pada D.T. Aldiss, dkk (1983)
membahas geologi lembarSimeulue, Van
Bemmelen (1949) membahas fisiografi Aceh.

3. Observasi Lapangan
Untuk mempermudah penelitian dilapangan,
terlebih dahulu menentukan lintasan penelitian,
mengamati keadaan medan lokasi penelitian
melalui peta topografi .

4. PengambilanData
Tahap pengambilan data di lapangan meliputi:

* Pemetaan geologi dan pengamatan geomorfologi.
Dalam kegiatan ini penulis mengambil data
koordinat stasiun pengamatan, diskripsi litologi ,
elevasi, data morfologi dan proses geologi yang
terjadi di daerahpengamatan.

¢+ Pengambilan sampel diambil dari singkapan
yang memiliki litologi berbeda dan tiap sampel
ditandai dengan koordinat tempatpengambilan.

» Dokumentasi kegiatan lapangan dengan objek
seperti singkapan, kenampakan struktur dengan
objek perbandingan seperti manusia dan palu
geologi.

5. Metode Pemetaan Kualitas Batngamping
a. Metode X-Ray Floarescence (XRF)

beserta konsenfrasi unsur—unsur yang terkandung
dalam suatn sampel XRF biasanya digunakan untuk
menganalisa elemen dengan kemampuan yang unik
antara lain dapat menentukan elemen utama dengan
saipel dilakukan tanpa menggunakan standar serta
minimaluya preparasi terhadap sampel.

Proseduran alisis metode XRF :

1. Mengeringkan sampel batu gambing melalui alat
hot plate (oven) unmtuk menghilangkan
kandungan H,O dari sampe] batu gamping.

2. Penggerusan sampel hingga berukuran 50
mikron dengan menggunakan alatdisk mill.

3. Menimbang sampel sebanyak 6 gram dengan
menggunakan alat nperaca digital lah
menambahkan 3 butir grinding aid kemudian
menuang ke dalam wadah grinding vessel.

4. Mencetak sampel bamm gamping dengan
menggunakan alat press auwtomatic dengan
menekan tombol start.

5. Menganalisis sampel batn gamping pada mesin
XRF dengansoftware oxsas yang dikontrol oleh

computer untuk mengetahui kandungan unsur
yang terkandung dalam sampel batu gamping

a. PengolahanData

Pada tahap pengolahan data dilakukan penginputan
data-data yang didapatkan di lapangan kedalam
komputer.Untuk mengolah data yang
digunakan adalahSoftware Global Mapper 16.0,
dan SoftwareMaplnfol2.0. dengan output peta
kualitas batugamping pada daerah penelitian.

HASIL PENELITIAN

Batugamping daerah Penelitian

Berdasarkan pengamatan  secara megaskopis
batugamping di lokasi penelitian memiliki ciri fisik
berwarna segar abu-abu dan warna lapuk cokelat
kekuningan, struktur masiv, tekstur kristalin,jika
ditetesidengan larutan asam klorida (HCL) terjadi
reaksi batuan berbuih,pemilahan buruk, mineral
kalsithadir dalam bentuk hablur pada tubuh batuan
dan oksidasi besi pada rekahan batuan, komposisi
mineral kwarsa, kalsit. Batugamping di lokasi
penelitian pada umumnya telah terkekarkan. Kekar
yang berkembang adalah kekar Silang (shear Jjoint).

o
- - T v
~y

Foto 4.1 Satuan Batugamping pada daerah
Penelitian,Arah foto N 175°E

Analisa Megaskopis

Analisa megaskopis dilakukan untuk mengetahui
kandungan mineral dalam batugamping. Adapun
sampel batugamping dari lokasi penelitian yang
telah dianalisa secara megaskopis yaifu sebagai
berikut

Samipel 1
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Warmna Segar :Abu - Abu o o

Warna Lapuk :Abu-Abu kecokelatan Ca 96.03 | % L 4.7 |

Jenis Batuan :BatuanSedimen Sc 0317 | % Sc,04 027 | %

I;arbonat Ti 0.004 | % Tio, | 0.008 | %
ekstur

0, 0,

Fragmen Pembentuk :Kalsit, Lumpur karbonat v 0.007 | % V,0 0.007 | %

Komposisi Mineral :Kalsit, Lumpur Mn 0.02 | % MnO 0017 ] %

g:ma&l:eldsw Stk Fe 0.279 | % Fe,0;, | 0257 | %

o .

Soompalan ey ompak Cu 0002 |% | Cu0 |0002]|%

Nama Batuan : Batugamping Kristalin. Zn 0.004 | % ZnO 0.003 | %

Sam As 0001 | % | As,0, | 0.001|%

Sr 0.046 | % SrO 0.035 | %

Zr 0001 | % |zr0, [0.001[%

| Ag 0.708 | % Ag,0 0.59 | %

In 0.389 | % 0, |0341]|%

£
. i — Kode Sampel S2=F6
‘WarnaSegar :Abu — Abu Kecokelatan P :
Wamna lapuk  :Cokelat o b
Jenis Batuan :Batuan Sedimen Karbonat Compo | empo
Tekstur und Conc | Unit | und Conc | Unit
Fragmen Pembentuk : Kalsit 0.58 0.94
Komposisi Mineral :Kalsit, Lumpur karbonat Al 0 4,:; % ALO, 2| %
Kekompakan : Sangat kompak ) : 0.86
Struktur 'MaSgl?It Si 7]1% SIOZ 8| %
Nama Batuan - Batugamping Kristalin 031 0.60
pie P 4% | P,Os 9| %
Analisa X-Ray Flourensence (X-RF) 0.04 0.08
Analisa X-RF  dilakukan untuk mengetahui S 31% | SO, 9%
komposisi kimia batugamping baik unsur mayor 0.00 0.00
maupun unsur jejak (trace elements). Namun dalam Cl 71% Clo 6| %
hanya unsur kimia mayor yang ; 97.3 o 9.1 |
dibutuhkan industry semen yang dimasukan seperti Ca 5 % CaO 5 %
Ca0, MgO, ALO;dan FeO;. Analisa X-RF ) 0.02
dilakukan terhadap empat sampel dengan kode Ti 711 % TiO, 0.03 | %
S1=F7, S2=F5, S3=F10, S4=F, S5=F13, S6=F1], 0.01 0.01
S7=F17 dan S8=F17antara lain : Mg 41 % MgO 2| %
0.33 0.31
Tabel 4.1. Persentase unsur dan oxides pada Fe 11% Fe,0; 2| %
batugamping pada sampel S1=F15 0.00 0.00
Kode Sampel SI=F7 Zn 6| % ZnO 4| %
Element ~ Oxides 0.02 0.01
Compo COlIlpO Sr 5|{% SrO 91 %
und Conc | Unit | und Conc | Unit " 0-62 . A2O 056 b9
Mg 0.185 | % 0.267 | % Shmes oy n o
Al 0.886 | % ALO; 1.429 | % Ccd 6| % Cdo 1| %
Si 069 |% |0, |1265]|% 001
B 0.02 | % BaO 4| %
P 0414 | % | P:Os 0.8 | % 2 ? .
Cl 0.008 | % ClO 0.007 | %

Tabel 4.2. Persentase unsur dan oxides pada
batugamping pada sampel S2=F6.
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Tabel 4 3. Persentase unsur dan oxides pada

batugamping pada sampel S3=F10.

L

u 0.048 %

Tabel 4.5. Persentase unsur dan oxides pada

| Lu0, | 0033 | % |

|

| ode Sampel S3-F19 batugamping pada sampel S5-F13.
i Oxides Kode Sampel S5=F13
_, Unit | Compound | Conc | Unit | Element Oxides
MO [ 0% T : I ,
ALO 0956 % Compound | Conc | Unt | Compound | Conc Unit
TSI0. 0637 % (Al 0321 % | ALO, | 0458 %
. P:0s , 1307 (% | si 0.785 % | SiO; 0.862 | %
SO 04 % vig | ! .
o Cl0 0.003 % P 0314 % %P:O_( 0.759 | %
Ca0 93794 % S 0.043 % SO 0.089 | %
S¢;0; 0372 %  CI | 0007 % | ClO 0.006 | %
LY 0.007 | % Ca | 96215 % | CaD | 95418 | %
V.0, 001 % | t +—
“EO 0071 % . Ti { 0.027 | % 1‘ TiO, 0.06 | %
Fe.0: 1412 % | Mg | 0014 % MgO 0.012 | %
CuO | 0003 %  Fe 0227 | % | Fe,0, 0.422 | %
Zn0 0011 % | | — —
ASO. sor % |28 0004 % | ZnO 0.002 | %
SO 0033 e, || Sr | 0.015 | % SrO 0.08 | %
Ag.0 | 0596 % | Ag | 0566 % | AgO 0.56 | %
In;O: . 0361 % 1 o , )
: ; | 02 . 9,
o0, T 0016 % Cd | 0236 :a Cdo 0.119 | %
-PAK’A - “ ,Q.@‘_:?" | Ba | 0.008 ) BaO 0018 %
Tabel 4 4 Persentasc unsur dan oxides pada Tabel 4.6. Petsgntme unsur dan oxides pada
_ batugamping pada sampel S4=F1. batugamping pada sampel S6=F11.
Kode Sampel S4=F1 Kode Sampel S6=F11
u-‘w-d‘ Comc i Ut ‘(“_‘1“!"; Comc Unnt Compou ] Compou
MS 0 ._. “EO 0 % | nd :Ca\n;s Unnt nd Cg;z Unit
Al 0645 | % | ALO. | 1035 | % AL | 6% | ALO, 3| %
Si 0487 %  SiO; | 0881 % 037 0.70
P 0492 % PO, | 0963 % | |si_ | 7./% | Sio 8| %
S 012 % SO, | 0243 % | p f °-3i « |po 0-63 .
N B -+ Nt o H { | ,‘ 3 < (']
Cl 0023 % CIO | 0018 | % — : s
R o o BVl BRSPS ‘ 0.08 | 0.08
K 0019 % KO 0017 % 'S 7. % SO, 9| %
. Ca 96748 %  Ca0 95615 % I 0.03 | 0.04
S | 0207 | % _ SO, 0163 % | 97;;f'/- o | _$.%
Ti | 0004 | % Tio; 0.009 | % | ca | 35|% | CaO as | %
\ ) 4_9_,%?_ ) V;()A 0.007 | % | [ \ 0.06
Mn 0021 _ % | MnO 0017 % Ti | 1l% | TiO; 043 | %
' 0166 | % | Fe:O0. | 0.153 | % | 014 030
_fe B2 “ M« ‘Mg | 6| % MgO 71 %
[ Cu | 0004 | % | CuO | 0005 % 095 1.08
Zn L0139 % | z00 [ OM % g | 1% |FeO 7| %
S 0033 % SO | 0025 | % ; 1 0.00 0.00
ama N { { \ | \
Ag 0782 | % | AgO | 0657 | % | Zn | 1!% | ZnO 8| %
Cd 0084 | % | CdO | 0047 | % | ' Sr L 002 % | SO 0.01 | %
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> : P 0.287 | % P,0s 0.409 | %
0.76 0.55
Ag 6| % Ag,0 6| % 0453 | % SO, 0.059 | %
\ 0.12 0.12 al 0009 % | cio 0.012 | %
Cd 6| % Cdo 1| %
L 0.01 0.01 Ca 93335 | % CaO 93.425 | %
Ba 2|% | BaO 41% Ti 0.027 | % TiO, 0.03 | %
Tabel 4.7. Persentase unsur dan oxides pada | Mg 0.017 | % MgO 0.013 | %
b“‘“&_P_&Lml‘(‘o;“e S:dﬂ Sa‘;};:ﬁz:““”- Fe 0337 | % | Fe,0 0354 | %
Element Oxides Zn 0.007 | % Zn0 0.005 | %
Compou Compou Sr 0.025 | % Sro 0.019 | %
nd C Uni d Conc | Uni
Y7 R A Ag 0.686 | % | Ag,O 0.56 | %
Al 31% | AbO, 2| % cd 0226 | % | CdO 0211 | %
0.42 0.75
Si 8|% | sio, 3 | % Ba 0.005|% | BaO 0.024 | %
0.26 0.60
P 4| % P,0s 9| % Pembahasan
0.04 0.07 Dala.m penentuan  kualitas batugamping yang
S 51 % SO, 9| % menjadi parameter utama dalam indutri semen
0.00 0.00 adalah kandungan CaO, MgO,Al,0;dan
al 71 9% clo 61 % Fe;O; Untuk  mengetahui  kesesuaian  kualitas
96.3 T batugamping didaerah penelitian dengan kebutuhan
Ca 35 | % Ca0 35 | o industri semen maka hasil dari analisa kimia
0.05 0.00 batugamping disesuaikan dengan parameter standar
Ti 3| % TiO, 3| 0% dalam kebutuhan industri tersebut. ~Syarat-syarat
0.01 0.03 yang harus dipenuhi oleh batugamping dalam
M 4| % o pembuatan semen adalah:
B M0 0_2‘21 % a. CaO:50-55%
Fe 70% | Fe,0 2| % b MgO<2%
012 032 ¢ Fei0,:247%
Zn 61 % Zno 4% d Ale;:0,95%
0.02 0.01
Sr 8|% |so 7| % Bedimi
% er f‘i:inr an .asxppenule.lman dan pembahasan dalam
: enelitian ini. i i
| Ag. 8| % AgO 0.58 | % saitu: nl. Penulis memberikan kesimpulan
cd 0-22, % o 0-13 ” l. Batugamping  dilokasi  penelitian  memiliki
5750 Ll ool o km.kterisﬁk berwama abu-abu terang, struktur
Ba ) 8 | % B4O ~ % masiv, tekstur klastik, dan mineral mayor yang

Tabel 4.8. Persentase unsur dan oxides pada
batugamping pada sampel S8=F17.

Kode Sampel S8=F17 2.
Element Oxides
Compound | Conc | Unit | Compound | Conc | Unit
Al 0.583 | % AlL,O, 0.832 | %
Si 0.577 | % SiO, 0.738 { %

w

tedapat pada batugamping lokasi penelitian adalah
mineral  kalsit, pada beberapa  singkapan
batugamping di lokasi penilitian kalsit terdapat pada
vein jenis batugamping di daerah penelitian adalah
batugamping kristalin,

Hasil dari analisa secara megaskopis batugamping di
lokasi penelitian disusun oleh dua mineral yaitu
kalsit dan mineral kwarsa, dimana fase kehadiran
mineral kalsit lebih dominan dari mineral kwarsa.
Dari hasil analisa X-Ray Flourensence kandungan
kimiapada batugamping di lokasi penelitian yang
disebandingankan dengan nilai standart batugamping
untuk pembuatan bahan baku semen belum
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memenuhi syarat, sehingga batugamping di lokasi
penelitian tidak bias digunakan sebagai bahan baku
semen. Adapun penyesuaian unsur terhadap
parameter kebutuhan industri selain untuk industri
semen yang layak digunakan yaitu untuk pembuatan
kapur tohor, pemurnian baja dan bata silika.

e e wow  aw  wew we wew

ey wer waw we wenr -.‘\'.,El ) '.'- ﬁ

Gambar 5. Peta Kualitas Batugamping
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